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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan adiwiyata dengan sikap 
peduli lingkungan siswa pada materi pengelolaan sumber daya alam. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh sikap peduli lingkungan siswa seperti siswa tidak memisahkan 
sampah organik dan anorganik, tidak menjaga kebersihan kelas, membuang dan 
membiarkan sampah di dalam kelas, serta kurangnya tanaman obat sebagai apotik hidup 
padahal sebelumnya sudah adanya penerapan adiwiyata di lingkungan pondok pesantren. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IIS. Sedangkan objek dari 
penelitian ini adalah hubungan adiwiyata dan sikap peduli lingkungan siswa, dengan 
populasi penelitian berjumlah 60 siswa sedangkan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling seluruh kelas XI yaitu 60 siswa. Teknik pengumpulan 
data berupa observasi, angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif 
kuantitatif menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sigifikan antara adiwiyata dengan sikap peduli 
lingkungan siswa, hal ini ditunjukkan dari uji hipotesis yaitu nilai r hitung lebih besar 
dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikan 1% (0,734>0,330) maupun taraf 
signifikan 5% (0,734>0,254). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa besarnya 
kontribusi antara adiwiyata dan sikap peduli lingkungan siswa mencapai 53,8% sedangkan 
46,2% dapat dipengaruhi variabel lain seperti faktor internal ataupun faktor eksternal. 

Kata kunci: Adiwiyata, Sikap Peduli Lingkungan Siswa. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai- nilai didalam masyarakat dan kebudayaannya. Pendidikan 
menurut Ki Hajar Dewantara (2014:73), tokoh pendidikan nasional Indonesia mengemukakan 
bahwa pendidikan berarti daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran 
(intelek), dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional(Permendiknas) Nomor 23 tahun (2006 : 
372), Pendidikan geografi memiliki peran serta tujuan yang strategis dalam menumbuh dan 
mengembangkan sikap peduli lingkungan dan memahami pemanfaatan sumber daya alam serta 
pelestarian lingkungan hidup. Menurut Andi Makkasau (2020:252) Pendidikan geografi merupakan 
salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
pengetahuan geografi (geographical knowledge), keterampilan geografi (geographical skills), dan 
sikap geografi (geographical attititudes) siswa terhadap kondisi lingkungan, kondisi sosial serta 
interaksi antar manusia dengan lingkungannya. 
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Maka dari itu, dengan mata pelajaran geografi ini diharapkan peserta didik mampu 
meminimalisir perilaku-perilaku yang masih belum peka terhadap lingkungan sekitarnya, dan 
diharapkan peserta didik lebih paham dalam memanfaatkan, mengelola ruang/lingkungan dengan 
bijaksana. Berdasarkan fungsi mata pelajaran geografi jelas bahwa pembelajaran Geografi di tingkat 
MA harus mampu menumbuh- kan sikap siswa yang sadar dan peduli terhadap lingkungan 
(Muslim et al., 2021). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 
dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri. Kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lain melalui pendidikan lingkungan. 

Pendidikan lingkungan merupakan upaya untuk mengiring individu kearah perubahan 
gaya hidup dan perilaku yang ramah lingkungan. Pendidikan lingkungan diarahkan untuk 
mengembangkan pemahaman dan motivasi serta keterampilan yang diwarnai dengan kepedulian 
terhadap penggunaan dan konservasi sumber daya alam secara wajar (Syukri Hamzah, 2013 : 32). 

Sumber daya alam ialah semua kekayaan bumi, baik biotik maupun abiotik, yang dapat 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia dan kesejahteraan manusia, misalnya udara, 
air, tanah, bahan tambang, angin, cahaya matahari, tumbuhan dan hewan. Sumber daya alam 
terbagi menjadi dua yaitu sumber daya alam hayati dan sumber daya alam nonhayati. 

Peduli lingkungan menurut Kemendiknas (2010) adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Penanaman sikap sejak dini 
diharapkan dapat menjadi kebiasaan yang dibawanya hingga dewasa nanti dan peserta didik akan 
berkontribusi dalam melestarikan lingkungan. Salah satu program pendidikan yang mengarah pada 
usaha menanamkan sikap peduli lingkungan pada siswa yaitu penerapan program adiwiyata. 

Program adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Negara Lingkungan Hidup 
(KLH) dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam 
upaya pelestarian lingkungan hidup. Program Adiwiyata, yaitu sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan. Dalam program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan 
sekolah menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan (KLH, 2012 : 3). 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh Muchlis (dalam Asrianti, 2016 : 18) bahwa 
sikap dipengaruhi oleh pusat pendidikan yaitu lingkungan, keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Sekolah yang memiliki tujuan membentuk sikap dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan 
dalam kegiatan sehari-hari dan kegiatan khusus yang telah diprogramkan.Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang di kemukakan oleh Tamara (2016: 46) bahwa selain di sekolah, lingkungan keluarga, 
lingkungan sekitar tempat tinggal dan teman sebaya sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap 
peduli lingkungan siswa. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada 09 September 2021, Program 
Adiwiyata telah dilaksanakan di sekolah tersebut. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa segala 
sesuatu tidak ada yang sempurna walaupun telah terlaksananya program adiwiyata. Hal ini 
ditunjukkan dengan kurang adanya respon siswa mengenai kondisi lingkungan yang ada di sekitar 
yaitu sebagai berikut : 1) Pada pengelolaan sampah berdasarkan jenisnya, siswa tidak memisahkan 
sampah organik dan anorganik, padahal sekolah tersebut sudah menyediakan tempat sampah 
sesuai dengan jenisnya;  2) Pada perawatan lingkungan kelas, siswa masih lupa dan harus 
diingatkan dalam menjaga kebersihan kelas seperti hanya siswa piket saja yang bertanggung jawab 
dalam membersihkan kelas serta merawat tanaman di pondok pesantren; 3) Pada perawatan 
lingkungan pondok, siswa suka memetik daun dan tanaman yang ada di pondok pesantren seperti 
pada saat jam istirahat dan duduk di bawah pohon siswa suka usil memetik daun di perkarangan 
pohon tersebut; 4) Pada pengurangan penggunaan sampah plastik, siswa selalu membuang dan 
membiarkan sampah berbungkus plastik di dalam kelas / laci seperti siswa yang membawa jajan 
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dari kantin ke dalam kelas kemudian membuang sampah ke laci; 5) Pada perawatan lingkungan, 
kurangnya tanaman obat sebagai apotik hidup yang mana di perkarangan pondok hanya terdapat 
taman hias. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa respon siswa dan sikap peduli lingkungan 
belum terbentuk dengan baik. Karena itulah perlu dilakukan penelitian tentang hubungan 
adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan di Pondok Pesantren Darun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian kuantitatif 
korelasional. Menurut Arikunto (2014), penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti untuk melihat keterkaitan dua atau lebih variabel. Namun dalam penelitian ini peneliti 
juga akan mendeskripsikannya sesuai dengan hasil yang didapatkan yakni tentang keterkaitan 
adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa. Hal ini dilakukan agar hasil dari penelitian ini 
mudah dipahami. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 dari januari hingga maret 2022.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi dan angket menggunakan skala 

likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi serta pendapat dari individu 
tentang suatu gejala atau fenomena yang terjadi didalam bidang Pendidikan (Taluke et al., 2019). 
setiap pernyataan telah disediakan lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, cukup setuju, 
kurang setuju dan tidak setuju. Analisis data digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
diajukan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan 
siswa di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan rumus korelasi product moment. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IIS di Pondok Pesantren Darun 
Nahdhah Thawalib Bangkinang. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah hubungan adiwiyata 
dan sikap peduli lingkungan siswa. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh 
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siswa kelas XI IIS di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang, yang berjumlah 
60 orang siswa pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Data Siswa Kelas XI IIS 

No Kelas 
 Siswa 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 XI IIS 1 7 17 24 
2 XI IIS 2 7 12 19 
3 XI IIS 3 5 12 17 

Total 19 41 60 

Sumber : TU Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang (2022) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa semua data item pernyataan dinyatakan valid, 
sehingga dapat diperoleh data nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel. Hasil r 
hitung pada taraf signifikan 1% (0,734>0,330) maupun taraf signifikan 5% (0,734>0,254). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan adiwiyata dengan sikap 
peduli lingkungan siswa.  

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa semakin tinggi adiwiyata maka akan 
semakin tinggi pula sikap peduli lingkungan siswa dan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang di kemukakan oleh Tamara (2016: 46) bahwa selain di sekolah, lingkungan keluarga, 
lingkungan sekitar tempat tinggal dan teman sebaya sangat berpengaruh dalam pembentukan 
sikap peduli lingkungan siswa. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa besarnya kontribusi dari adiwiyata dengan 
sikap peduli lingkungan siswa yakni 53,8%. Sedangkan 46,2% dapat dipengaruhi variabel lain 
seperti faktor internal ataupun faktor eksternal. Berdasarkan besarnya hubungan yang signifikan 
antara adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan siswa menandakan bahwa faktor adiwiyata 
berada pada ketegori sedang untuk memprediksi sikap peduli lingkungan siswa. Sedangkan 
faktor-faktor lain yang mungkin juga memprediksi kepedulian lingkungan bagi peserta didik 
adalah seperti pembiasaan dari keluarga sejak dini, sekolah, lingkungan sekitar, dan sebagainya 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan yang signifikan antara adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan siswa 
di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. Berdasarkan besarnya hubungan 
yang signifikan antara adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan siswa menandakan bahwa faktor 
adiwiyata berada pada kategori sedang untuk memprediksi sikap peduli lingkungan siswa. 
Sedangkan faktor-faktor lain yang mungkin juga memprediksi sikap peduli lingkungan bagi siswa 
adalah seperti pembiasaan dari keluarga sejak dini, sekolah, lingkungan sekitar, dan sebagainya. 
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